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1. Latar Belakang

Korong Wonorejo memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, salah satunya yaitu sumber
daya air mengingat desa ini berada di wilayah Kecamatan Sangir yang dilewati oleh lima Daerah
Aliran Sungai (DAS), yakni DAS Batang Timbulun, DAS Batang Belangir, DAS Batang Sangir, DAS
Batang Kapur dan DAS Batang Liki. Nagari/Desa Lubuk Gadang Selatan sendiri dilewati oleh DAS
Batang Kapur dan DAS Batang Liki yang mengalir hingga Kecamatan Sangir Jujuan dan Sangir Batang
hari. Salah satu cabang sungai dari kedua DAS tersebut mengalir melalui Korong Wonorejo-Jorong
Sungai Lambai dan telah dimanfaatkan untuk pembangkit listrik tenaga mikrohidro sejak tahun 2005.

Beberapa wilayah di Solok Selatan tercatat memiliki potensi sumber daya air yang dapat
dimanfaatkan sebagai PLTMH dan digunakan untuk melistriki warga yang hidup tersebar di 14
Nagari/Desa di Solok Selatan.Saat ini, kabupaten Solok Selatan merupakan salah satu kabupaten
yang memiliki kurang lebih 26 PLTMH. Akan tetapi, dari 26 PLTMH tersebut hanya sekitar 3-4
PLTMH yang masih beroperasi secara optimal (Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral, Kabupaten
Solok Selatan). Pengelolaan PLTMH tidak berjalan optimal disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:
o PLTMH mengalami kerusakan dan pengelola tidak memiliki cukup dana untuk
memperbaikinya
o Terbatasnya kemampuan pengelola PLTMH dalam memperbaiki kerusakan-kerusakan kecil
dari komponen PLTMH
o Kurangnya gotong royong warga bila PLTMH mengalam gangguan, misalnya saluran
pembawa air terkena longsoran tanah dan memerlukan pengerukan
o Telah masuknya jaringan listrik PLN sehingga PLTMH yang ada tidak dioperasikan lagi

Dalam rangka mengoptimalkan pengelolaan pemanfaatan PLTMH yang sudah ada dan untuk
memaksimalkan potensi sumber daya air di wilayah yang belum berlistrik, maka perlu dikembangkan
sebuah rumah pusat pengetahuan (center of knowledge/CoK) pengelolaan PLTMH berbasis
masyarakat. Dengan adanya CoK, maka pengalaman, pengetahuan dan keahlian yang telah diperoleh
masyarakat dalam mengelola PLTMH yang berkelanjutan diharapkan dapat disebarkan kepada
masyarakat umum terutama para pengelola PLTMH di Solok Selatan atau bahkan Sumatera Barat.

Korong Wonorejo merupakan salah satu desa yang mengandalkan energi listrik yang bersumber dari
energi terbarukan Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro. PLTMH tersebut dibangun pada tahun
2005 dengan desain awal kapasitas PLTMH tersebut adalah 64 kW, namun setelah hampir 11 tahun
berlalu, kapasitas PLTMH saat ini diperkirakan tidak lebih dari 30 kW. Warga korong Wonorejo
terbukti telah berpengalaman mengelola PLTMH selama lebih dari 11 tahun. Meskipun PLTMH yang
dibangun tidak didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai, seperti bendungan dan
saluran pembawa yang tidak permanen dan tidak dilengkapi dengan ELC (Electronic Load Controller)
dan ballast, namun masyarakat berhasil menjaga dan memelihara PLTMH tersebut hingga saat ini.
Selama kurun waktu 11 tahun tersebut, masyarakat tentu telah memiliki banyak pengetahuan dan
pengalaman dalam pengelolaan PLTMH. Pengetahuan dan pengalaman tersebut perlu ditularkan
agar semakin banyak PLTMH berbasis masyarakat yang berhasil. Namun demikian, saat ini seluruh
pengetahuan yang dimiliki masih bersifat tacit yang dikhawatirkan akan hilang bila berganti generasi.
Sebagai salah satu langkah untuk menjaga dan menyebarkan informasi mengenai pengalaman,
pengetahuan dan keahlian yang dimiliki oleh masyarakat tersebut yaitu dengan cara membangun
rumah pusat pengetahuan pengelolaan PLTMH.

Pendirian rumah pusat pengetahuan ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai wadah pengumpulan
pengetahuan, penggalian pengetahuan yang beredar di masyarakat dan wadah pertukaran
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pengetahuan. Instrumen tersebut dapat dijadikan masukan untuk merespon tantangan
pembangunan dan pengelolaan PLTMH serta menguatkan kapasitas masyarakat. Pengetahuan,
pengalaman, keahlian dan praktek-praktek terbaik yang diperoleh dapat dibagi di antara warga yang
berada di korong Wonorejo maupun di luar korong Wonorejo serta menjadi pembelajaran yang
bermanfaat. Korong Wonorejo diharapkan dapat menjadi penggerak pusat pengetahuan
pengelolaan PLTMH. Di dalam rumah pusat pengetahuan akan terdapat berbagai informasi
pengelolaan energi terbarukan khususnya PLTMH dan didukung dengan adanya bengkel. Rumah
pusat pengetahuan sendiri akan dibangun di lahan hibah dari masyarakat Wonorejo seluas + 400 m2
yang berlokasi di dalam Korong Wonorejo.

2. Maksud, Tujuan dan Sasaran

2.1. Maksud

Kegiatan pembangunan rumah pusat pengetahuan (center of knowledge/CoK) pengelolaan PLTMH
dilakukan untuk memfasilitasi masyarakat sebagai pelaku usaha, pemerhati PLTMH khususnya di
korong Wonorejo dan Solok Selatan umumnya. Rumah pusat pengetahuan sebagai wadah
pengumpulan pengetahuan, penggalian pengetahuan yang beredar di masyarakat dan wadah
pertukaran pengetahuan yang tidak terbatas hanya pada bidang PLTMH, namun juga terkait
pengelolaan sumber daya alam, pengolahan pasca-panen hasil pertanian/perkebunan, dan edu-
ekowisata.

2.2. Tujuan
Tujuan dari kegiatan ini, yaitu:
= Tercapainya penyelesaian pembangunan rumah pusat pengetahuan (center of
knowledge/CoK) sebagai bagian dari kegiatan proyek “Peningkatan Ekonomi dengan
Pemberdayaan Masyarakat Yang Inklusif melalui Pengembangan Pusat Pengetahuan (Center
of Knowledge/CoK) berbasis Energi Terbarukan”.

2.3. Sasaran
Sasaran yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah:
= Tersedianya sebuah rumah pusat pengetahuan (center of knowledge/CoK) di korong
Wonorejo dan adanya dokumen laporan hasil pembangunan rumah pusat pengetahuan
(center of knowledge/CoK).

3. Dasar Hukum

Berdasarkan perjanjian hibah antara MCA-Indonesia dengan Konsorsium Institut Indonesia untuk
Ekonomi Energi(llEE) No 2016/Grant/063.

4. Lokasi Kegiatan

Kegiatan pembangunan fisik rumah pusat pengetahuan (center of knowledge/CoK)berlokasi di RT 1,
Korong Wonorejo, Jorong Sungai Lambai, Nagari Lubuk Gadang Selatan, Kecamatan Sangir,
Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat.
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5. Ruang Lingkup Kegiatan

Ruang lingkup kegiatan pembangunan rumah pusat pengetahuan pengelolaan (Center of
Knowledge/CoK) PLTMH meliputi:

1. Pekerjaan Pembangunan Bangunan Utama 8 x 8 meter yang dilengkapi dengan Ruang
Pengelola dan Janitor

2. Pekerjaan Pembangunan Bangunan Pendukung CoK yang terdiri dari Bangunan Bengkel
dengan luas 4 x 4 meter dan Bangunan untuk pengolahan kopi dengan luas 4 x 4 meter

6. Hasil yang Diharapkan/Keluaran
Hasil dari kegiatan ini, yakni:

a. Terwujudnya penyediaan bangunan fisik rumah pusat pengetahuan (Center of
Knowledge/CoK) pengelolaan PLTMH yang dilengkapi dengan bengkel dan unit pengolahan
kopi
Pembangunan fisik rumah CoK perlu mengikuti dan memenuhi spesifikasi teknis sebagaimana
tertulis dalam studi teknis (studi kelayakan dan detail engineering design/DED) yang telah
dilakukan.

b. Dokumen laporan pelaksanaan kegiatan pembangunan rumah pusat pengetahuan
pengelolaan (Center of Knowledge/CoK) PLTMH
Kontraktor pelaksana yang terpilih harus mendokumentasikan dan melaporkan setiap
kemajuan pembangunan rumah CoK yang mencakup:
= Laporan-laporan perkembangan pekerjaan yang terdiri dari laporan awal, antara dan
laporan final.
= Foto-foto pekerjaan dari 0% sampai dengan 100%, berwarna minimal ukuran kartu pos,
foto-foto tersebut mencakup minimal lima peristiwa yaitu (i) sebelum pekerjaan dimulai,
(ii) pelaksanaan pekerjaan pondasi, (iii) pelaksanaan pekerjaan beton, (iv) pelaksanaan
pekerjaan pasangan, (v) pekerjaan pengecatan.

7. Sumber Dana

Kegiatan ini memperoleh pendanaan dari Millenium Challenge Account-Indonesia melalui Institut
Indonesia untuk Ekonomi Energi (IIEE) yang berperan sebagai penerima hibah dan ketua konsorsium
proyek.

8. Jangka Waktu Pelaksanaan
Masa penugasan/periode untuk membangun rumah CoK yaitu selama 90 hari kalendar.

9. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan
Kontraktor pelaksana terpilih wajib membuat jadwal pelaksanaan kegiatan pekerjaan dan personil
yang terlibat serta mendokumentasikan timesheet pekerjaan. Pelaksanaan kegiatan selama periode
tersebut harus memenubhi hal-hal di bawah ini:
a. Sebelum pekerjaan ini dimulai, maka Pelaksana/Penyedia Jasa wajib membuat jadwal
pelaksanaan (Time Schedule) yang memuat uraian pekerjaan, bobot pekerjaan, dan grafik hasil
pekerjaan, jadwal pengadaan dan penggunaan bahan serta tenaga kerja secara terperinci.
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Dalam pelaksanaan pekerjaan, Pelaksana/Penyedia Jasa harus membuat Rencana Kerja
Harian, Mingguan, dan Bulanan yang diketahui/disetujui oleh Koordinator Proyek/Pengawas
Lapangan dan daftar yang memuat pemasukan bahan dan peralatan yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan pekerjaan.

Rencana Kerja (Time Schedule) di atas harus mendapat persetujuan dari Pembuat Komitmen
dan Pelaksana Teknis Kegiatan serta Koordinator Proyek/Pengawas Lapangan.

Rencana Kerja (Time Schedule) harus sudah selesai dibuat oleh Pelaksana/Penyedia Jasa
paling lambat 7 (tujuh) hari kalender setelah Surat Perintah Penunjukan Penyedia Jasa (SPPJ)
diterima.

Pelaksana/Penyedia Jasa harus memberikan Rencana Kerja (Time Schedule) sebanyak 4
(empat) lembar kepada Koordinator Proyek / Pengawas dan 1 (satu) lembar harus dipasang
pada dinding bangsal kerja.

Koordinator Proyek/Pengawas Lapangan akan menilai prestasi pekerjaan Pelaksana/Penyedia
Jasa berdasarkan Rencana Kerja (Time Schedule) yang ada.

10. Spesifikasi Teknis (terlampir)
Secara umum, kontraktor pelaksana terpilih dalam melakukan pembangunan rumah CoK perlu
mengikuti tahap-tahapan pekerjaan sebagai berikut:

a.

T @ e oo

i.
k.
I

Pekerjaan persiapan, terdiri dari:
=  Pembersihan lapangan
=  Pengukuran awal
=  Mobilisasi dan demobilisasi
= Konstruksi papan duga/bouwplank
=  Penentuan Peil £ 0,00 lantai
Pekerjaan galian, terdiri dari:
=  Galian tanah pondasi
= Urugan kembali tanah pondasi
Pekerjaan pondasi
Pekerjaan beton bertulang
Pekerjaan dinding
Pekerjaan kozen pintu/jendela
Pekerjaan kap/atap
Pekerjaan plesteran
Pekerjaan plafond
Pekerjaan lantai
Pekerjaan pengecatan
Pekerjaan perlengkapan dalam

Informasi detail mengenai pekerjaan spesifikasi teknis tersebut di atas dan lainnya yang perlu
dilaksanakan oleh kontraktor dapat dilihat pada Lampiran 1. Spesifikasi Teknis. Selain itu, desain
teknis pembangunan rumah CoK mengikuti denah rumah pengetahuan sebagaimana tergambar

pada

Lampiran 2. Gambar Rumah Pusat Pengetahuan (center of knowledge/CoK). Quantity

pekerjaan sebagaimana tercantum pada Lampiran 3. Bill of Quantity, dan Lampiran 4. Timeline
Pekerjaan.

11. Metode Pengadaan

Metode pengadaan pembangunan rumah pusat pengetahuan (CoK) ini adalah lelang/seleksi terbuka.
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12. Pagu Anggaran

Adapun pagu anggaran untuk pembangunan fisik rumah pusat pengetahuan pengelolaan (Center of
Knowledge/CoK) yaitu sebesar Rp. 444,114,000. Pagu Anggaran sudah termasuk penyediaan Papan
Nama Proyek, tempat penyimpanan material proyek, tempat pekerja proyek, dan perlengkapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta pengamanan lingkungan.

13. Pelaporan
Kontraktor pelaksana terpilih wajib memberikan dokumen laporan tertulis kepada Pengawas
Lapangan (Ahli Sipil Konsorsium) dan Koordinator Proyek dalam beberapa periode laporan yaitu:

a.

b.
C.
d

Laporan mingguan dan bulanan mengenai kemajuan pekerjaan
Laporan awal kemajuan pembangunan rumah CoK

Laporan antara pembangunan rumah CoK

Laporan final pembangunan rumah CoK

Format dan sistematika laporan penulisan wajib mendapat persetujuanPengawas Lapangan (Ahli
Sipil Konsorsium) dan kontraktor pelaksana bersedia melakukan revisi penulisan sesuai kebutuhan
yang diminta.
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